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ABSTRAK 

Latar Belakang: Minyak atsiri daun jeruk purut sebagai antioksidan yang mampu melindungi kulit 

dari serangan radikal bebas. Lip balm adalah sediaan kosmetika yang serupa dengan lipstik yang digunakan 

untuk mencegah kekeringan pada kulit bibir juga melindungi dari dampak negatif radikal bebas. Tujuan: 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi beeswax dan lanolin terhadap formula optimum lip balm minyak 

atsiri daun jeruk purut. Metode: Menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimental laboratorium menggunakan kombinasi beeswax dan lanolin sebagai stiffening agent 
terhadap sifat fisik lip balm meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar 

dan uji viskositas.  Data yang diperoleh dari hasil penelitian di laboratorium diolah dengan statistik yaitu 

uji Analysis of Varians (ANOVA). Hasil:  Menunjukkan peningkatan konsentrasi lanolin memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap nilai pH, daya sebar dan viskositas sediaan dengan nilai kofisiensi 

masing-masing 0,5233, 0,7492, dan 0,0107. Konsentrasi beeswax lebih berpengaruh dalam meningkatkan 

nilai daya lekat sediaan dengan nilai koefisiensi 0,9616. Nilai desirability yang diperoleh SLD adalah 1 

dari formula optimum dengan variasi komponen yaitu 6,5% dan 3,5%. Kesimpulan: Formula optimum lip 

balm daun jeruk purut diperoleh pada komposisi beeswax dan lanolin sebesar 6,5%:3,5%. Cycling Test 

formula optimum menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai pH, viskositas, dan daya 

sebar sebelum ataupun sesudah cycling test dengan nilai signifikansi masing-masing respon >0,05. 
Kata Kunci: Minyak atsiri, daun jeruk purut, lip balm, optimasi, sifat fisik 

 

ABSTRACT 

Introduction: Kaffir lime leaf essential oil as an antioxidant. Antioxidants are important substances 

that can protect the body from free radical attacks. Lip balm is a cosmetic preparation similar to lipstick 

that is used to prevent dryness of the lips and protect them from environmental hazards. Objective: to 

determine the effect of beeswax and lanolin concentrations on the optimum formula of kaffir lime leaf 

essential oil lip balm. Objective: To determine the effect of beeswax and lanolin concentrations on the 
optimum formula of kaffir lime leaf essential oil lip balm Method: This research uses quantitative research 

with a laboratory experimental research design using a combination of beeswax and lanolin as a stiffening 

agent on the physical properties of lip balm including organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, 

stickiness tests, spreadability tests and viscosity tests. Data obtained from research results in the laboratory 

are processed using statistics, namely the Analysis of Variance (ANOVA) test. Result: Optimum formula 

for kaffir lime leaf lip balm was obtained with a beeswax and lanolin composition of 6.5%:3.5%. 

Conclusion: The optimal formula cycling test showed that there were no significant differences in the pH, 

viscosity and spreadability values before or after the cycling test with a significance value for each response 

of >0.05. 
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PENDAHULUAN 

Kosmetik sudah dikenal 

masyarakat sejak berabad – abad yang 

lalu, pemakaian kosmetik mulai 

mendapat perhatian, yaitu selain untuk 

kecantikan juga untuk kesehatan. 

Kosmetik menjadi salah satu bagian 

dunia usaha. Bahkan sekarang teknologi 

kosmetik begitu maju dan merupakan 

paduan antara kosmetik dan obat 

(pharmaceutical) atau yang sering 

disebut kosmetik medik 

(cosmeceuticals). Tidak dapat disanggal 

lagi bahwa produk kosmetik sangat 

diperlukan oleh manusia, baik laki-laki 

maupun perempuan. Produk – produk itu 

dipakai secara berulang setiap hari dan 

diseluruh tubuh, mulai dari rambut 

sampai ujung kaki, sehingga diperlukan 

persyaratan amannya reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas. Pemakaian 

kosmetik ini digunakan pada salah satu 

bagian luar tubuh manusia, yaitu bibir 

(1). 

Bibir merupakan salah satu bagian 

pada wajah yang penampilannya 

mempengaruhi persepsi estetis wajah. 

Kulit bibir tidak memiliki folikel rambut 

dan tidak ada kelenjar keringat yang 

berfungsi untuk melindungi bibir dari 

lingkungan luar (2). Akibat dari fungsi 

perlindungan yang buruk, bibir sangat 

rentan terhadap pengaruh lingkungan 

serta berbagai produk perawatan 

kesehatan, kosmetik dan produk 

perawatan kulit lainnya yang dapat 

menyebabkan kerusakan kulit yaitu bibir 

menjadi kering, pecah-pecah, dan warna 

yang kusam. Selain tidak enak 

dipandang, bibir yang pecah-pecah juga 

menimbulkan rasa nyeri dan tidak 

nyaman (3). 

Lip balm (balsam bibir) digunakan 

sebagai langkah awal untuk mencegah 

terjadinya masalah pada bibir. Lip balm 

merupakan sediaan kosmetik dengan 

komponen utama seperti lilin, lemak dan 

minyak dari ekstrak alami atau yang 

disintesis dengan tujuan untuk mencegah 

terjadinya kekeringan pada bibir dengan 

meningkatkan kelembaban bibir dan 

melindungi pengaruh buruk lingkungan 

pada bibir. Kelembapan pada lip balm 

terakumulasi pada lapisan korneum yang 

berfungsi sebagai lapisan pelindung 

pada bibir (4). 

Daun jeruk purut merupakan salah 

satu tanaman yang bisa digunakan 

sebagai obat (5). Tanaman jeruk purut 

(Citrus hystrix D. C) merupakan salah 

satu tanaman berkhasiat obat dari genus 

Citrus. Tanaman hortikultura ini dikenal 

oleh masyarakat sebagai aromaterapi, 

flavor alami pada berbagai produk 
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makanan dan minuman di negara-negara 

Asia (6). Berdasarkan penelitian tentang 

telaah fitokimia ekstrak daun jeruk purut 

(Citrus hystrix D. C), didapatkan hasil 

bahwa ekstrak daun jeruk purut positif 

mengandung senyawa metabolit 

sekunder antara lain minyak atsiri, 

saponin, flavonoid, dan alkaloid. 

Bioaktivitas minyak atsiri tanaman jeruk 

purut dilaporkan cukup luas, antara lain 

sebagai antibakteri, antijamur, 

antioksidan, insektisida dan memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker 

(7). 

Pada penelitian yang dilakukan (8) 

menyatakan bahwa minyak atsiri daun 

jeruk memiliki aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 75,77 µg/ml 

(8). Minyak atsiri banyak digunakan 

sebagai bahan baku kosmetik, seperti 

minyak atsiri daun jeruk purut sebagai 

antioksidan yang mampu melindungi 

kulit dari serangan radikal bebas. Lip 

balm adalah sediaan kosmetika yang 

serupa dengan lipstik yang digunakan 

untuk mencegah kekeringan pada kulit 

bibir juga melindungi dari dampak 

negatif radikal bebas (9). Berdasarkan 

beberapa uraian diatas, penulis tertarik 

membuat formulasi sediaan lip balm dari 

minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus 

hystrix D. C). 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Farmasi 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 03 Juli-28 Juli 2023  

Alat 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mortir dan stamfer, 

cawan penguap, kaca arloji, timbangan 

analitik (YH-T6), water bath (Memmert), 

pH meter (Mettler Toledo), viskometer 

Brookfield RV (DV2T Ametek).   

Bahan 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Minyak atsiri jeruk 

purut (Citrus hystrix D. C) minyak zaitun 

(Olive oil), gliserin, lanolin, cera flava, 

asam sitrat 

Sampel 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu minyak atsiri daun 

jeruk purut yang diperoleh dari 

Karanganyar. 

 

Tahapan / Jalannya Penelitian 

Pembuatan Lip Balm Minyak Atsiri 

Daun Jeruk Purut 
Pada pembutan lip balm yang 

pertama beeswax, lanolin dan minyak 

zaitun di lebur diatas water bath, 

kemudian mortir dan stamfer dipanaskan 
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dengan air panas. Lalu masukkan 

leburan beeswax, lanolin dan minyak 

zaitun kedalam mortir yang sudah 

dipanaskan tadi ditambahkan gliseril, 

nipasol, dan asam sitrat kedalam mortir 

aduk sampai homogen.  

Tambahkan minyak atsiri daun 

jeruk purut aduk sampai homogen. Lalu 

masukan kedalam wadah lip balm. 

Selanjutnya didinginkan dan dikemas, 

serta diberi penandaan (10). 

Evaluasi Fisik Sediaan Formulasi Lip 

Balm 

1. Uji Organoleptis 

Pengamatan berkaitan dengan 

bentuk, warna dan bau dari sediaan lip 

balm yang telah dibuat (11). 

2.Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan gelas objek yaitu sediaan lip 

balm dioleskan pada kaca objek, sediaan 

harus menunjukkan susunan yang 

homogen dan tidak terlihat adanya 

butiran kasar. Tujuan homogenitas untuk 

menjamin ke-homogenitas-an sediaan. 

3.Uji Daya Lekat 

Pengujian dilakukan dengan cara 

0,5 gram lip balm diletakkan diatas objek 

gelas. Kemudian gelas objek lain 

diletakkan di atas lip balm tersebut. 

Ditekan dengan beban 1 kg selama 5 

menit. Dilepas beban seberat 80 g, 

dicatat waktunya hingga kedua gelas 

objek terlepas. 

4.Uji pH 

 Pengujian pH pada sediaan lip 

balm dilakukan dengan menggunakan 

pH meter. Pemeriksaan pH dimulai 

dengan kalibrasi alat pH meter 

menggunakan larutan aquadest. Sediaan 

lip balm diambil sebanyak 1 gram. 

Elektroda dicelupkan pada sediaan, 

kemudian dilakukan pembacaan pH. Uji 

pengukuran pH menggunakan pH meter, 

parameter lip balm yang baik adalah 

sesuai pH kulit 4,5-6,5 

5.Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk 

menjamin pemerataan lip balm saat 

diaplikasikan pada kulit yang dilakukan. 

Sebanyak 0,5 gram sampel lip balm 

diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 

15 cm, kaca lainnya diletakkan di 

atasnya dan dibiarkan selama 1 menit. 

Pengukuran diameter lip balm dimulai 

dengan beban 50 gram, 100 gram, 150 

gram, dan 200 gram sampai diperoleh 

daya sebar yang konstan dan dicatat 

diameter penyebar lip balm setelah 1 

menit (12). 

6.Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan 

cara sediaan lip balm dimasukkan 

kedalam cup, kemudian dipasang spindle 
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no 7 dan rotor dijalankan dengan 

kecepatan 12 rpm. Setelah viscometer 

Brookfield menunjukkan angka yang 

stabil, hasilnya di catat kemudian 

dikonversikan ke satuan cp. Pengujian 

dilakukan sebanyak 3 kali (13). 

7.Uji Stabilitas 

Uji stabilitas fisik dilakukan 

dengan metode freeze thaw cycling. 

Freeze thaw cycling dilakukan dengan 

cara sediaan disimpan pada suhu 4ºC 

selama 24 jam kemudian dipindahkan ke 

suhu 40ºC selama 24 jam (1 siklus). 

Proses ini dihitung 1 siklus. Pengujian 

stabilitas dilakukan selama 3 siklus (14). 

Analisa Data 

Metode analisa data menggunakan 

software Design Expert 13 metode 

Simplex Lattice Design. Cycling test 

formula optimum lip balm menggunakan 

metode IBM SPSS 25 (ANOVA-One 

Way). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Optimasi Formula 

Optimasi formula lip balm diawali 

dengan menentukan konsentrasi  dari 

basis yakni beeswax lanolin. Optimasi 

formula dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Design Expert dengan 

metode Simplex Lattice Design (SLD) 

dan didapatkan 8 macam formula dengan 

perbandingan beeswax dan lanolin. Hasil 

karakteristik fisik formula optimasi lip 

balm dengan formula 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

dengan perbandingan campuran antara 

beeswax dengan lanolin yang berbeda dan 

yang dinilai yaitu pH, daya sebar, daya 

lekat serta viskositas ini menghasilkan 

kesimpulan secara keseluran semua 

formulasi masih memenuhi persyaratan 

yang telah di tentukan yang dapat dilihat 

pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Karakteristik Fisik Formula Optimasi Lip Balm 

Formula Beeswax Lanolin pH Daya sebar Daya 

lekat 

Viskositas 

1 5 5 5,1 5,68 1,66 7667 

2 6 4 5,2 6,48 1,78 11670 

3 5 5 5,2 6,88 2,33 5333 

4 7 3 5,2 5,48 3,23 12000 

5 7 3 4,5 6,4 2,45 13000 

6 5,5 4,5 5 5,25 1,6 8667 

7 6,5 3,5 5 5,6 3,95 15330 

8 7 3 4,5 5,68 3,28 11330 



VoVolume 8, No.1, Desember 2023 :42-54 
 
 

Publish By; Jurnal Dunia Farmasi  47 

 

Uji pH bertujuan untuk 

mengetahui keamanan sediaan lip balm 

saat digunakan sehingga tidak dapat 

mengiritasikan pada kulit (15). Hasil uji 

pH menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan dari delapan 

formula optimasi karena nilai p-value 

>0,05 yaitu 0,5233.  

Gambar 1. Model Graphs Beeswax 

dan Lanolin terhadap pH 

 

pH yang dihasilkan dalam formula 

optimasi lip balm bervariasi, hal ini 

disebabkan karena konsentrasi beeswax 

dan lanolin pada setiap formulanya 

berbeda-beda. Persamaan yang 

diperoleh adalah:  

Y = 4,81 (A) + 5,12 (B) + 0,5421 (AB) 

Keterangan :  

Y : Respon pH 

(A)  : Beeswax  

(B) : Lanolin 

 

Nilai koefisien dari persamaan di 

atas menunjukkan bahwa nilai dari 

lanolin lebih besar dibandingkan dengan 

nilai beeswax, sehingga dapat dikatakan 

bahwa lanolin memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap nilai pH sediaan. 

Menurut Tranggono, 2007 sediaan lip 

balm dikatakan baik apabila memiliki 

pH dan termasuk pada rentang pH bibir 

yaitu 4,5-6,5. Sediaan lip balm yang 

dihasilkan dari delapan formula 

memiliki pH 4,5-5,2, sehingga lip balm 

minyak atsiri daun jeruk purut aman 

digunakan dan tidak menimbulkan iritasi 

kulit (16).  

Pengujian daya lekat bertujuan 

untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan oleh sediaan untuk melekat 

pada kulit. Semakin lama waktu lekat lip 

balm, maka semakin lama juga daya 

kerja obat. Hasil uji pH menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari delapan formula optimasi 

karena nilai p-value >0,05 yaitu 0,9616. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Graphs Beeswax 

dan Lanolin terhadap Daya Lekat 

 

Kurva yang dihasilkan yaitu 

melengkung kebawah kemudian naik 

lagi, artinya adanya interaksi yang terjadi 
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pada kombinasi beeswax dan lanolin. 

Dari hasil uji daya lekat kombinasi 

antara beeswax dan lanolin diperoleh 

persamaan:  

Y = 2,54 (A) + 2,27 (B) - 0,1200 (AB) 

Keterangan :  

Y : Respon pH 

(A)  : Beeswax  

(B) : Lanolin 

(AB) : Beeswax : Lanolin 

 

Dari persamaan yang diperoleh, 

nilai koefisiensi beeswax lebih besar 

dibandingkan nilai koefisiensi lanolin, 

hal ini menunjukkan bahwa beeswax 

lebih berpengaruh dalam peningkatkan 

nilai daya lekat sediaan (17). 

Pengujian daya sebar bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan lip balm 

saat menyebar pada tempat penggunaan 

dan mengetahui kelunakan dari sediaan 

lip balm apabila dioleskan pada kulit 

sehingga memberikan kenyamanan, 

karena semakin besar skalanya maka 

semakin baik pula daya sebar suatu lip 

balm. Hasil pada pengujian daya sebar 

lip balm memenuhi syarat dikarenakan 

lebar daya sebar masih dalam rentang 5-

7 cm. Hasil uji daya sebar menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari delapan formula optimasi 

karena nilai p-value >0,05 yaitu 0,7492. 

 

Gambar 1. Model Graphs Beeswax 

dan Lanolin terhadap Daya Sebar 

 

Kurva yang dihasilkan yaitu 

melengkung kebawah kemudian naik 

lagi, artinya adanya interaksi yang terjadi 

pada kombinasi beeswax dan lanolin. 

Dari hasil uji daya sebar kombinasi 

antara beeswax dan lanolin diperoleh 

persamaan:  

Y = 5,82 (A) + 6,20 (B) - 1,32 (AB) 

Keterangan :  

Y : Respon pH 

(A)  : Beeswax  

(B) : Lanolin 

(AB) : Beeswax : Lanolin 

 

Dari persamaan yang diperoleh, 

nilai koefisiensi lanolin lebih besar 

dibandingkan nilai koefisiensi beeswax, 

hal ini menunjukkan bahwa lanolin lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan nilai 

daya sebar sediaan. 

Pada uji viskositas digunakan 

viskometer untuk menentukan nilai 

kekentalan suatu sediaan. Syarat 

viskositas yaitu berada dalam kisaran 
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nilai viskositas 2.000-50.000 cPs . Hasil 

uji viskositas menunjukkan bahwa 

memiliki perbedaan yang signifikan dari 

delapan formula optimasi karena nilai p-

value <0,05 yaitu 0,0107. 

 
 Gambar 1. Model Graphs Beeswax 

dan Lanolin terhadap Viskositas 

 

Diperoleh kurva nilai viskositas  

mengalami kenaikan, artinya 

meningkatnya konsentrasi beeswax 

maka nilai viskositas akan semakin 

meningkat. Dari hasil uji viskositas 

diperoleh persamaan:  

Y = 12438,19 (A) + 6116,72 (B) + 

12186.54 (AB) 

Keterangan :  

Y : Respon pH 

(A)  : Beeswax  

(B) : Lanolin 

(AB) : Beeswax : Lanolin 

 

Dari persamaan diatas nilai 

koefisiensi beeswax lebih besar dari nilai 

koefisiensi lanolin, hal ini menunjukkan 

bahwa beeswax lebih berpengaruh 

dalam meningkatkan nilai viskositas 

(18). Penelitian oleh Lumbantoruan dan 

Erislah, 2016 semakin tinggi konsentrasi 

semakin tinggi viskositasnya. Hal ini 

dapat terjadi karena suhu/penyimpanan 

yang terlalu panas, konsentrasi larutan, 

berat molekul terlarut dan tekanan. 

Formula Optimum 

Berdasarkan hasil optimasi SLD 

didapatkan data selected adalah formula 

7 dengan konsentrasi beeswax 6,5% dan 

lanolin 3,5% dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Formula Optimum SLD 

Bahan Formulasi (%) 

Minyak atsiri daun jeruk purut 1 

Gliserin 5 

Beeswax 6,5 

Lanolin 3,5 

Nipasol 0,20 

Asam Sitrat 0,5 

Minyak zaitun Ad 100 

 

Evaluasi Sediaan Optimum Lip Balm 

Uji organoleptis dilakukan untuk 

mengidentifikasi parameter fisik sediaan 

berdasarkan warna, bau, dan bentuk dari 

lotion yang dibuat. Hasil pengamatan 

organoleptis formula optimum sediaan 
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lip balm yang mengandung zat aktif 

minyak atsiri daun jeruk purut dan basis 

berupa beeswax dan lanolin 

menghasilkan sediaan yang stabil secara 

organoleptis baik sebelum maupun 

sesudah cycling test.  

Uji homogenitas lip balm 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

pencampuran masing-masing komponen 

dalam pembuatan lip balm ini telah 

merata atau tidak. Hasil pengujian 

menunjukkan ketiga formula lip balm 

tidak mengalami perubahan fisik dan 

tidak ditemukan partikel yang belum 

tercampur secara homogen pada 

basisnya selain itu penyimpanan dalam 6 

hari tidak mengalami perubahan fisik 

dalam homogenitasnya. 

Tabel 4. Hasil Karakteristik Fisik Formula Optimum Lip Balm 

Siklus Formula 

optimum 

pH Daya sebar Daya 

lekat 

Viskositas SD 

0 F1  4,89 5,38 1,90 13000 6019,487 
 F2 6,09 5,18 2,26 13670 

F3 5,96 5,05 1,92 13330 

1 F1  4,9 6,22 1,94 13670 

F2 4,69 5,05 2,33 13330 

F3 5,31 5,15 1,78 13330 

2 F1  4,56 5,78 2,17 14000 

F2 4,78 5,33 1,47 14330 

F3 5,83 5,33 2,50 13670 

3 F1  4,55 5,45 2,27 14670 

F2 4,75 5,63 1,53 14000 

F3 4,97 6,03 1,72 14000 

 

Berdasarkan hasil uji pH 

menunjukkan tidak ada perubahan nilai 

pH yang signifikan dengan perubahan 

suhu yang terjadi selama 3 siklus dalam 

cycling test (sig.2 tailed 0,247 >0,05). 

Nilai pH sediaan sebelum dan sesudah 

cycling test memiliki pH yang sesuai 

dengan rentang pH normal kulit yaitu 

4,5-6,5. Penilitian oleh Swastika et al, 

2013 menyebutkan sediaan topikal harus 

memenuhi persyaratan tersebut, karena 

apabila pH terlalu basa akan 

berakibatkan  kulit menjadi bersisik, 

sebaliknya jika pH kulit terlalu asam 

dapat memicu terjadinya iritasi kulit 

(19).  

Uji viskositas dilakukan untuk 

mengetahui suatu konsistensi kekentalan 

dari suatu sediaan. Hasil pengamatan 

pada uji viskositas diperoleh nilai Sig. 

0,025 <0.05, dari hasil tersebut dapat 

diasumsikan bahwa diantara ketiga 

formula terdapat perbedaan yang 

bermakna, sehingga dilanjutkan dengan 
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uji Post Hoc Test menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan pada 

viskositas antara formula 1, formula 2, 

dan formula 3. Hal ini dapat disimpulkan 

uji viskositas pada sediaan lip balm tidak 

mengalami perubahan atau dapat 

dikatakan stabil selama waktu 

penyimpanan. Hasil uji viskositas 

sediaan menunjukkan terjadi kenaikan 

dan penurunan nilai viskositas pada 

kondisi setelah cycling test. Faktor suhu, 

lingkungan, dan kondisi penyimpanan 

seperti cahaya dan kelembapan udara 

dapat mempengaruhi nilai viskositas 

sediaan.  

Hasil pengujian daya lekat pada 

formula optimum sediaan lip balm 

menunjukkan tidak ada perubahan nilai 

daya lekat yang signifikan sebelum 

ataupun sesudah cycling test (Sig 0,892 

>0,05). Nilai daya lekat sediaan sebelum 

dan sesudah cycling test memenuhi 

persyaratan daya lekat yaitu lebih dari 1 

detik (17). Daya lekat lip balm 

merupakan kemampuan lip balm untuk 

melekat dan melapisi permukaan kulit 

sewaktu digunakan agar dapat berfungsi 

maksimal yaitu zat aktif dapat 

terabsorpsi secara sempurna. Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan melekat lip balm pada 

daerah pemakainya. Kenaikan daya lekat 

berpengaruh pada lamanya penyimpanan 

sediaan lip balm. Kenaikan daya lekat 

dapat dipengaruhi oleh kenaikan 

viskositas lip balm pada proses 

penyimpanan (20).  

Hasil pengujian daya sebar pada 

formula optimum sediaan lip balm 

menunjukkan tidak ada perubahan nilai 

daya sebar yang signifikan sebelum 

ataupun sesudah cycling test (Sig 0,513 

>0,05). Nilai daya sebar sediaan sebelum 

dan sesudah cycling test memenuhi 

persyaratan daya sebar (5-7 cm). Pada 

penelitian. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Suardana et al (2020) 

Semakin cair sediaan maka diameter 

sebar sediaan akan semakin luas karena 

daya sebar berbanding terbalik dengan 

viskositas, nilai daya sebar yang semakin 

tinggi maka nilai viskositas akan 

semakin rendah (20). 

 

KESIMPULAN  

Minyak atsiri daun jeruk purut 

(Citrus hystrix D. C) dapat 

diformulasikan dalam sediaan lip balm 

dengan variasi konsentrasi beeswax dan 

lanolin. Hasil uji Cycling Test pada 

formula optimum. berdasarkan IBM 

SPSS 25 menunjukkan nilai pH sebesar 

0,247, viskositas 0,025, daya lekat 0,892 

dan daya sebar 0,513 yang berarti tidak 
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ada perbedaan yang signifikan sebelum 

ataupun sesudah cycling test dengan nilai 

signifikansi masing-masing respon 

>0,05.  
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	Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mortir dan stamfer, cawan penguap, kaca arloji, timbangan analitik (YH-T6), water bath (Memmert), pH meter (Mettler Toledo), viskometer Brookfield RV (DV2T Ametek).
	Pada pembutan lip balm yang pertama beeswax, lanolin dan minyak zaitun di lebur diatas water bath, kemudian mortir dan stamfer dipanaskan dengan air panas. Lalu masukkan leburan beeswax, lanolin dan minyak zaitun kedalam mortir yang sudah dipanaskan t...
	Tambahkan minyak atsiri daun jeruk purut aduk sampai homogen. Lalu masukan kedalam wadah lip balm. Selanjutnya didinginkan dan dikemas, serta diberi penandaan (10).
	Evaluasi Fisik Sediaan Formulasi Lip Balm
	1. Uji Organoleptis
	Pengamatan berkaitan dengan bentuk, warna dan bau dari sediaan lip balm yang telah dibuat (11).
	2.Uji Homogenitas
	Pengujian homogenitas dilakukan dengan gelas objek yaitu sediaan lip balm dioleskan pada kaca objek, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Tujuan homogenitas untuk menjamin ke-homogenitas-an sediaan.
	3.Uji Daya Lekat
	Pengujian dilakukan dengan cara 0,5 gram lip balm diletakkan diatas objek gelas. Kemudian gelas objek lain diletakkan di atas lip balm tersebut. Ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dilepas beban seberat 80 g, dicatat waktunya hingga kedua gelas ...
	4.Uji pH
	Pengujian pH pada sediaan lip balm dilakukan dengan menggunakan pH meter. Pemeriksaan pH dimulai dengan kalibrasi alat pH meter menggunakan larutan aquadest. Sediaan lip balm diambil sebanyak 1 gram. Elektroda dicelupkan pada sediaan, kemudian dilaku...
	5.Uji Daya Sebar
	Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan lip balm saat diaplikasikan pada kulit yang dilakukan. Sebanyak 0,5 gram sampel lip balm diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan di atasnya dan dibiarkan selama 1 meni...
	6.Uji Viskositas
	Uji viskositas dilakukan dengan cara sediaan lip balm dimasukkan kedalam cup, kemudian dipasang spindle no 7 dan rotor dijalankan dengan kecepatan 12 rpm. Setelah viscometer Brookfield menunjukkan angka yang stabil, hasilnya di catat kemudian dikonver...
	Uji stabilitas fisik dilakukan dengan metode freeze thaw cycling. Freeze thaw cycling dilakukan dengan cara sediaan disimpan pada suhu 4ºC selama 24 jam kemudian dipindahkan ke suhu 40ºC selama 24 jam (1 siklus). Proses ini dihitung 1 siklus. Pengujia...

